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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa yang menerapkan kuri-
kulum 2013 dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan eksperimen dengan rancangan Purposive
Control Group Pre test-Post test Design. Populasi penelitian yaitu siswa kelas X TKR (Teknik Kendaraan Ringan) SMK
N 1 Sedan Rembang, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas X TKR 1 pembelajarannya menggunakan kurikulum
2013 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKR 4 sebanyak 31 siswa yang diberikan pembelajaran konvensional
sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar kemudian dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari uji t (independent samples test) diperoleh nilai t hitung pada data post-test kelas
eksperimen dan kelas control dengan uji t diperoleh nilai thiung=3,21 >twbe= 2,00, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada kedua kelas dan penerapan kurikulum 2013 lebih baik dari pada dengan
model konvensional, serta hasil belajar siswa pada materi pengelasan yang menggunakan kurikulum 2013 lebih
baik dari pada pembelajaran konvensional pada kelas Teknik Kendaraan Ringan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Kurikulum 2013 dan Pembelajaran Konvensional, pengelasan

Abstract

This study aims to determine the differences in learning outcomes of students who apply the curriculum
in 2013 with conventional learning. This study is an experiment with purposive design pre test-post test control
group design. The study population are students of class X TKR (Light Vehicle Engineering), while the samples used
are class X TKR 1 as many as 31 students are given learning curriculum in 2013 as an experimental class and class X
TKR 4 as many as 31 students were given conventional learning as a control class . Learning outcome data were
analyzed using independent sample t-test test. The results showed that of the t test (independent samples test)
obtained t value at the data post test experimental class and grade control by t test values tcount = 3.21> tube = 2.00,
so it can be concluded that there are significant differences in both the classroom and curriculum implementation in
2013 is better than the conventional model, as well as student learning outcomes in the welding material that uses

the curriculum in 2013 is better than the conventional learning in class Light Vehicle Engineering.

Keywords: learning achievement, 2013 Curriculum and Conventional learning

PENDAHULUAN

Pola pembelajaran Kurikulum 2013 yang
saat ini berlaku menuntut siswa untuk berperan
aktif dalam proses belajar mengajar sehingga di-
perlukan strategi pembelajaran yang mendukung
tercapainya tujuan tersebut. Siswa sebagai subjek
belajar harus berperan aktif dalam pembelajaran.
Keaktifan siswa dinilai dari peranannya dalam
pembelajaran, seperti bertanya, menjawab perta-
nyaan, dan memberi tanggapan. Di samping itu,
keaktifan siswa merupakan bentuk pembelajaran
mandiri, yaitu siswa berusaha mempelajari segala
sesuatu atas kehendak dan kemampuannya atau
usahanya sendiri, sehingga dalam hal ini guru
hanya berperan sebagai pembimbing, motivator,
dan fasilitator.

Penelitian ini akan membandingkan pene-
rapan kurikulum 2013 dengan model pembelaja-
ran konvensional untuk melihat perbedaan penga-
ruh pada kelompok siswa terhadap hasil belajar.
Adanya perbedaan pengaruh didasari oleh hasil
penelitian Hidayati dan Endryansyah (2014: 28)
bahwa kemampuan afektif siswa dapat diting-
katkan melalui pendekatan ilmiah hasil belajar ra-

41

nah psikomotor menunjukkan bahwa pendekatan
ilmiah mampu meningkatkan psikomotor siswa
selama menjalani pembelajaran di kelas sehingga
pendekatan ilmiah ini memiliki pengaruh positif
(peningkatan) terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan observasi awal (tanggal 3 Mei
2014) di kelas X TKR 1 SMK N 1 Sedan Rembang
hanya ada 3 siswa yang aktif bertanya tentang ma-
teri kepada guru dan ketika guru meminta tangga-
pan tentang materi, 5 siswa yang berani mengung-
kapkan pendapat selama pembelajaran berlang-
sung. Suasana dikelas didominasi dengan sikap
siswa yang diam dan tidak memperlihatkan moti-
vasi untuk mendengarkan materi. Guru hanya men-
jelaskan dan mendiktekan materi kepada siswa.
Guru hanya menggunakan buku pelajaran dan
lembar kerja siswa sebagai satu-satunya sumber
belajar. Aktivitas belajar siswa yang tidak maksim-
al selaras dengan pencapaian hasil belajar siswa.
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui pemahaman awal siswa ke-
las eksperimen dan kelas kontrol sebelum pe-
nerapan kurikulum 2013 dan penerapan me-
tode konvensional
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2) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
yang menerapkan kurikulum 2013

3) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
yang menerapkan metode konvensional

4) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada mata diklat pengelasan setelah me-
nerapkan kurikulum 2013

5) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada mata diklat pengelasan setelah me-
nerapkan metode konvensional

6) Untuk mengetahui besarnya hasil belajar siswa
kelas eksperimen pada mata diklat pengelasan

7) Untuk mengetahui besarnya hasil belajar siswa
kelas kontrol pada mata diklat pengelasan

8) Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
mata diklat pengelasan kelas X TKR.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen menggunakan rancangan
Purposive Control Group Pre test-post test Design
(Rancangan uji awal dan akhir kelompok kontrol
purposive) dimana kedua kelas yang menjadi sam-
pel mempertimbangankan masukan dari guru mata
pelajaran, yaitu kelas yang memiliki kemampuan
yang hampir sama. Dan dari hasil pre test maka
diperolehlah kelas X TKR 2 dan X TKR 4 sebagai
sampel penelitian. Pengumpulan data mengguna-
kan pre test dan post tes. Setelah perangkat test
disusun, maka soal tersebut diujicobakan dan ha-
silnya dicatat dengan cermat, uji coba dilakukan
pada siswa kelas XI yang sudah mendapatkan ma-
teri pengelasan. Setelah itu soal-soal dianalisis un-
tuk mengetahui soal-soal yang valid, reliabel me-
menuhi indeks kesukaran dan memenuhi daya be-
da soal.
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Analisis data menggunakan uji t (indepen-
dent t tes). Menurut Triton (2006: 170) indepen-
dent sample t-test adalah pengujian menggunakan
distribusi t terhadap signifikansi perbedaan nilai
rata-rata tertentu dari dua kelompok sampel yang
tidak berhubungan. Selain itu, independent sample
t-test dipilih karena data penelitian terdistribusi
normal dan homogen. Pengambilan keputusan un-
tuk hipotesis menggunakan Kkriteria penerimaan
atau penolakan hipotesis melalui signifikansi atau
probabilitas yaitu apabila probabilitas > 0,05 maka
hipotetsis nihil (H0) diterima atau hipotesis alter-
natif (Ha) ditolak, sedangkan jika probabilitas <
0,05 maka hipotetsis nihil (H0) ditolak atau hipote-
sis alternatif (Ha) diterima.

HASIL PENELITIAN

Data hasil proses pre test pada materi pen-
gelasan di kelas eksperimen dijabarkan berikut ini.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum di-
lakukan kegiatan pembelajaran kemampuan awal
kompetensi pengelasan pada siswa kelas eksperi-
men mempunyai rata-rata 59,0968 dengan nilai
tertinggi 77, nilai terendah 30 dan standar deviasi
10,41587, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata
58,9677 dengan nilai tertinggi 83, nilai terendah 27
dan standar deviasi 11,34749. Ditinjau dari katego-
ri hasil belajar siswa pada masing-masing kelas
diperoleh hasil seperti pada tabel 2.

Pada kelas eksperimen terdapat 19,4 %
siswa memperoleh hasil belajar baik, 51,6 % cukup
dan 29 % kurang. Sedangkan pada kelas kontrol
terdapat 16,1 % siswa memperoleh hasil belajar
baik, 61,30 % cukup dan 22,6 % yang memperoleh
hasil belajar kurang.

Hasil post test materi pengelasan di kelas
eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel 3

Tabel 1. Data Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Min. Max. Mean Std.Deviation
Eksperimen 31 30 77 59,0968 10.41587
Kontrol 31 27 83 58,9677 11,34749

Tabel 2. Distribusi Kategori Hasil Pre test

g o Eksperimen Kontrol
Rentang Nilai Kriteria = % F %
85-100 Sangat Baik 0 0 0 0
70 - 84 Baik 6 19,4 5 16,1
55-69 Cukup 16 51,6 19 61,3
<55 Kurang 9 29 7 22,6
Jumlah 32 100 32 100
Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Post test
Kelas N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Eksperimen 31 60 90 77,8710 8,03634
Kontrol 31 53 90 70,1613 10,6898
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dan tabel 4. Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen setelah dilakukan pembela-
jaran menerapkan pembelajaran kurikulum 2013
memperoleh rata-rata hasil belajar kompetensi
materi pengelasan sebesar 77,8710 dengan nilai
tertinggi 90, nilai terendah 60 dan standar deviasi
8,03634. Sedangkan pada kelas kontrol mempero-
leh rata-rata hasil belajar kompetensi materi pen-
gelasan sebesar 70,1613 dengan nilai tertinggi 90,
nilai terendah 53 dan standar deviasi 10,6898. Di-
tinjau dari kategori hasil belajar pada masing-
masing kelas diperoleh data seperti terangkum
pada tabel 4.

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa ha-
sil belajar materi pada kelas ekperimen terdapat
29 % siswa memperoleh hasil belajar sangat baik,
61,3 % memperoleh hasil belajar baik dan 9,7 %
yang memperoleh hasil belajar cukup. Sedangkan
pada kelas kontrol terdapat 19,4 % siswa yang
memperoleh hasil belajar sangat baik, 35,5 % sis-
wa memperoleh hasil belajar

Hasil uji perbedaan data post-test hasil be-
lajar siswa pada materi pengelasan dapat disajikan
pada tabel 5. Dari data hasil perhitungan dengan
menggunakan unit pada nilai hasil belajar peserta
didik diperoleh F = 2,634 dengan 0,110 atau memi-
liki taraf signifikansi (p) >0,05. Artinya varian post-
test hasil belajar siswa antar kedua kelas tidak sa-
ma. Sehingga dalam uji t akan digunakan asumsi

kedua varian tidak sama.

Berdasarkan tabel 5, nilai hasil belajar
memilki nilai ¢t sebesar 3,210 dengan taraf signifi-
kansi 0,002. Karena p < 0,05, maka HO ditolak atau
kedua populasi tidak sama. Sedangkan berdasar-
kan tabel, nilai t untuk df =n-2 =62 - 2 = 60 ada-
lah 2.00030. Karena thitung > taber, maka HO ditolak
atau Ha diterima. Dengan demikian dapat dipu-
tuskan bahwa hipotesis penelitian pertama (Ha)
yang menyatakan: “Ada perbedaan signifikan pada
rata-rata hasil belajar siswa pada materi pengela-
san antara kelas eksperimen yang menerapkan
kurikulum 2013 dan kelas kontrol yang menggu-
nakan model pembelajaran konvensional pada ke-
las X TKR”, diterima. Perbedaan rata-ratanya ber-
kisar 2.90499 sampai 12.51437 dengan perbedaan
rata-rata adalah 7.70968. Rata-rata hasil belajar
pengelasan dengan penerapan kurikulum 2013
adalah 77,8710 sedangkan hasil belajar pada ke-
lompok yang menggunakan model pembelajaran
konvensional adalah 70,1613. Dengan demikian
hasil belajar pada kelas yang menggunakan kuriku-
lum 2013 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
dengan model pembelajaran konvensional.

PEMBAHASAN

1. Pemahaman Awal Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Sebelum Penerapan Kurikulum
2013 dan Penerapan Metode Konvensional

Tabel 4. Distribusi Kategori Hasil Post-test

o _ Eksperimen Kontrol
Rentang Nilai Kriteria F % F %

85-100 Sangat Baik 9 29 6 19,4

70 - 84 Baik 19 61,3 11 35,5

55-69 Cukup 3 9,7 14 45,2

<55 Kurang 0 0 0 0
Jumlah 31 100 31 100
Tabel 5. Tabel Uji Hipotesis
Hasil Belajar
Equal variances Equal variances not
assumed assumed
Levene's Test for F 2,634
Equality of Va-
riances Sig. ,110
t-test for Equali- T 3,210 3,210
ty of Means
Df 60 55,701
Sig. (2-tailed) ,002 ,002

Mean Difference 7,70968 7,70968
Std. Error Difference 2,40199 2,40199
95% Confidence Interval of Lower 2,90499 2,89735
the Difference Upper 12,51437 12,52201
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Hasil analisis deskriptif yang digunakan
untuk menganalisis data yaitu dengan nilai tes pe-
mahaman/kemampuan awal siswa baik kelas eks-
perimen maupun kelas kontrol. Nilai tes pemaha-
man awal dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
diuji sehingga diperoleh gambaran mengenai kea-
daan kedua kelas tersebut. Nilai tes kemampuan
awal didapatkan dari hasil nilai ulangan siswa pada
materi pengelasan yang diadakan oleh guru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siswa kelas
eksperimen mempunyai rata-rata 59,0968 dengan
nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 30, sedangkan
pada kelas kontrol rata-rata 58,9677 dengan nilai
tertinggi 83 dan nilai terendah 27.

Hasil belajar materi pengelasan pada kelas
eksperimen terdapat 19,4 % siswa memperoleh
hasil belajar baik, 51,6 % yang memperoleh hasil
belajar cukup dan 29 % yang memperoleh hasil
belajar kurang. Sedangkan pada kelas kontrol ter-
dapat 16,1 % siswa memperoleh hasil belajar baik,
61,30 % yang memperoleh hasil belajar cukup dan
22,6 % yang memperoleh hasil belajar kurang. Ha-
sil uji t (independen t test) menunjukkan bahwa
probabilitas (pre test kelas eksperimen dan kelas
kontrol) adalah 0,963 > 0,05 sehingga hipotesis
pertama dalam penelitian ini “diterima” yaitu tidak
ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Pelaksanaan Pembelajaran yang Menerapkan
Kurikulum 2013

Pembelajaran kurikulum 2013 dilakukan
dengan berbasis proses pembelajaran yang men-
gedepankan pengalaman personal melalui proses
mengamati, bertanya, mencoba, menalar dan ko-
munikasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Disamping itu, dibiasakan bagi siswa untuk bekerja
dalam jejaringan melalui collaborative learning.
Intinya, pembelajaran Teacher Centre menjadi Stu-
dent Centre, siswa diberi kesempatan mencari pen-
getahuannya sendiri dan guru akan memberikan
bimbingan.

Kelas eksperimen dengan menggunakan
kurikulum 2013 dilaksanakan dalam 2 kali perte-
muan dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi (ulan-
gan). Media pembelajaran yang digunakan adalah
berupa Powerpoint Materi Las Gas Oksi Asitilen,
perangkat komputer dan LCD proyektor serta ma-
cam-macam alat utama, alat bantu dan peralatan
keselamatan kerja. Siswa yang dituntut berperan
aktif sehingga pembelajaran lebih banyak menggu-
nakan metode diskusi kelompok, presentasi, penu-
gasan pengamatan di lingkungan tentang praktik
pengelasan. Namun, metode ceramah juga masih
digunakan guru tetapi hanya menjelaskan materi
seperlunya saja.

Model pembelajaran kurikulum 2013 ini
juga diterapkan beberapa metode pembelajaran
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yaitu diskusi, tanya jawab dan demonstrasi. Kegia-
tan diskusi kelompok dilakukan setelah siswa
mendapatkan penjelasan materi melalui ceramah
dari guru dan setelah kelompok siswa melakukan
observasi lapangan tentang prosedur pengelasan di
bengkel-bengkel sekitar sekolah atau tempat ting-
gal siswa. Kelompok siswa yang telah melakukan
observasi lapangan membuat laporan hasil dan
mendiskusikan dengan anggota kelompok untuk
selanjutnya dipresentasikan di depan kelas. Pada
pembelajaran ini terlihat banyak siswa yang antu-
sias dalam bertanya atau menanggapi kegiatan dis-
kusi dan presentasi tersebut.

Selama ini pembelajaran berlangsung den-
gan sistem satu arah, guru secara maksimal menga-
jar, seluruh siswa hanya mendengarkan dengan
sesekali bertanya dan menjawab pertanyaan guru.
Pembelajaran juga berlangsung satu arah, tanpa
ada komunikasi dengan siswa, bahkan parahnya
siswa cuma disuruh mencatat oleh guru. Akibatnya
pengetahuan siswa terbatas pada apa yang terca-
tat, tanpa pengembangan. Pola belajar yang demi-
kian di ubah oleh peneliti dengan pola belajar yang
selalu memancing krativitas siswa setiap saat. Sis-
wa harus menjadi sentral pembelajaran, sementara
guru hanya mengarahkan, memandu, dan melu-
ruskan pada saat terjadi kesalahan pemahaman
dan arah pembelajaran.

Pembelajaran juga harus berlangsung da-
lam suasana saling mengisi dan melengkapi, antara
guru dan murid dan antara murid dalam posisi sal-
ing menambah dan mengisi pengetahuan. Maka
dalam diskusi antara siswa terjadi transfer penge-
tahuan, dari satu siswa yang tahu kepada siswa lain
yang belum tahu mengenai satu hal, dan demikian
juga sebaliknya. Semua berperan dalam pembelaja-
ran, dan harus menyumbangkan peran dalam
pembelajaran tersebut.

3. Pelaksanaan Pembelajaran yang Menerapkan
Metode Konvensional

Pada kelas kontrol diberikan perlakuan
dengan pembelajaran model konvensional yang
ditandai dengan guru mengajar lebih banyak men-
gajarkan tentang konsep-konsep bukan kompeten-
si, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bu-
kan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada
saat proses pembelajaran siswa lebih banyak men-
dengarkan. Disini ditekankan bahwa pendekatan
konvensional yang dimaksud adalah proses pem-
belajaran yang lebih banyak didominasi gurunya
sebagai “pentransfer ilmu, sementara siswa lebih
pasif sebagai “penerima” ilmu.

Pembelajaran pada kelas kontrol dilaku-
kan dengan 2 kali pertemuan dan 1 kali evaluasi
(ulangan). Pada Kkelas ini tidak menggunakan me-
dia pembelajaran karena guru berfokus pada ke-
giatan ceramah dan tanya jawab siswa. Adapun
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langkah-langkah pembelajaran dengan metode
konvensional yang dilakukan yaitu (1) memberi-
kan apersepsi terhadap siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa tentang materi yang diajar-
kan; (2) memberikan motivasi; (3) menerangkan
materi pengelasan secara verbal atau dengan ce-
ramah; (4) memberikan kesempatan untuk siswa
bertanya dan menjawab pertanyaannya; (5) mem-
berikan tugas kepada siswa yang sesuai dengan
materi dan contoh soal yang telah diberikan; (6)
mengkonfirmasi tugas yang telah dikerjakan oleh
siswa; (7) menuntun siswa untuk menyimpulkan
inti pelajaran; dan (8) mengecek pengertian atau
pemahaman siswa.

Pada penelitian ini, kelas kontrol diberikan
metode ceramah, pemberian tugas, dantanya ja-
wab. Respon siswa pada kelas kontrol kurang ba-
gus karena sebagian besar siswa hanya diam men-
dengarkan penjelasan dari guru, siswa yang aktif
bertanya adalah siswa yang belum paham dengan
penjelasan guru. Tugas-tugas yang diberikan kepa-
da siswa dikerjakan secara individual sehingga
banyak siswa yang saling bertanya jawaban kepada
siswa sebelahnya. Suasana belajar di kelas menjadi
membosankan karena model pembelajaran kon-
vensional memandang siswa sebagai objek belajar.
Suasana demikian membuat siswa menjadi jenuh
dan banyak siswa yang tidak memberikan respon
ketika di minta untuk mengemukakan kembali in-
formasi yang di dapatkan selama proses pembela-
jaran berlangsung. Di samping itu model pembela-
jaran konvensional membuat siswa kurang kreatif,
karena dengan model ini siswa hanya terfokus un-
tuk mendengarkan dan mencatat saja.

4. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Pengelas-
an Setelah Menerapkan Kurikulum 2013

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran
menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 mem-
peroleh rata-rata hasil belajar kompetensi materi
pengelasan sebesar 77,8710 dengan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah 60. Hasil belajar materi pen-
gelasan pada kelas ekperimen terdapat 29 % siswa
memperoleh hasil belajar sangat baik, 61,3 %
memperoleh hasil belajar baik dan 9,7 % yang
memperoleh hasil belajar cukup.

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen terlihat dari nilai rata-rata kelas. Sebe-
lum penerapan rata-rata hasil belajar siswa adalah
59,09 sedangkan setelah penerapan kurikulum
meningkat menjadi 77,87. Peningkatan hasil bela-
jar siswa juga dapat dilihat dari adanya perubahan
kategori dalam kriteria hasil belajar, kemampuan
awal siswa menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang termasuk dalam kriteria sangat baik dan ada
29% siswa yang masuk dalam kategori hasil bela-
jar kurang. Melalui penerapan kurikulum 2013 ini,

sudah tidak ada lagi siswa yang memiliki hasil bela-
jar kurang bahkan ada 29% siswa yang memiliki
hasil belajar sangat baik. Secara keseluruhan rata-
rata hasil belajar siswa termasuk dalam Kriteria
baik sedangkan sebelum perlakuan rata-rata hasil
belajar siswa dalam kriteria cukup. Oleh karena itu
penerapan kurikulum 2013 terbukti dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Hasil belajar siswa yang mengalami pe-
ningkatan pada dasarnya tidak terlepas dari proses
pembelajaran dengan menggunakaan pendekatan
scientific di mana guru merupakan sumber infor-
masi siswa dan guru selalu aktif menjelaskan, me-
nuntun siswa hingga siswa mengerti. Dalam pen-
dekatan ilmiah masalah yang diberikan guru selalu
berdasarkan dengan fenomena yang selama ini
terjadi di kehidupan para siswa, lalu siswa menco-
ba mencari jawaban dari masalah yang diberikan
secara mandiri.

5. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Pengelas-
an Setelah Menerapkan Metode Konvensional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelas kontrol memperoleh rata-rata hasil belajar
kompetensi materi pengelasan sebesar 70,1613
dengan nilai tertinggi 90, nilai terendah 53 dan
standar deviasi 10,6898. Hasil belajar materi pen-
gelasan pada kelas kontrol terdapat 19,4 % siswa
yang memperoleh hasil belajar sangat baik, 35,5 %
siswa memperoleh hasil belajar baik dan masih ada
45,2 % siswa yang memperoleh hasil belajar cu-
kup.

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol terlihat dari nilai rata-rata kelas. Sebelum
penerapan rata-rata hasil belajar siswa adalah
58,96 sedangkan setelah menggunakan metode
konvensional meningkat menjadi 70,16. Peningka-
tan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari
adanya perubahan kategori dalam Kkriteria hasil
belajar, kemampuan awal siswa menunjukkan
bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam Kkrite-
ria sangat baik dan ada 22,6% siswa yang masuk
dalam kategori hasil belajar kurang. Melalui me-
tode konvensional, sudah tidak ada lagi siswa yang
memiliki hasil belajar kurang bahkan ada 19,6%
siswa yang memiliki hasil belajar sangat baik.

Penggunaan metode konvensional terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar meskipun tidak
secara keseluruhan (rata-rata) hasil belajar siswa
masih sama yaitu sebagain besar masih dalam kri-
teria cukup sehingga dapat dikatakan tidak ada
peningkatan kriteria hasil belajar siswa secara ke-
seluruhan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa
pada mata diklat Pengelasan setelah menerapkan
metode konvensional yang tidak signifikan. Hasil
ini dapat disebakan karena dalam metode konven-
sional siswa hanya duduk dan memperhatikan
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guru yang menerangkan materi pelajaran dan con-

toh soal beserta tanya jawab. Pembelajaran hanya

berpusat pada guru saja sebagai pemberi informasi

atau materi pembelajaran sehingga siswa cende-

rung pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran.

6. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas Eks-
perimen dengan Kelas Kontrol Pada Mata Diklat
Pengelasan Kelas X TKR

Penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis perbedaan hasil belajar siswa melalui pembela-
jaran kurikulum 2013 dengan model pembelajaran
konvensional pada materi pengelasan. Penelitian
ini mengambil objek pada ranah kognitif sebagai
bahan penelitian, sesuai pendapat Sudjana (2011:
23) ranah kognitif paling banyak dinilai karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran.

Menurut Syah (2013:129) salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor
pendekatan belajar yang meliputi strategi dan me-
tode yang digunakan siswa untuk melakukan ke-
giatan mempelajari materi-materi pelajaran. Oleh
karena itu, ketika siswa mendapatkan pre test yang
dilakukan secara mendadak, maka akan dida-
patkan hasil yang kurang memuaskan. Untuk men-
getahui peningkatan hasil belajar siswa, maka dila-
kukan evaluasi pembelajaran yang dalam hal ini
menggunakan post test. Setelah dilakukan pembe-
lajaran yang berbeda yaitu pada kelas ekperimen
menggunakan kurikulum 2013 dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional, terlihat
bahwa hasil belajar materi pengelasan dari kedua
kelas tersebut berbeda secara signifikan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil analisis uji independent t test
yang diperoleh nilai thiung = 3,210 dengan taraf
signifikansi 0,002. Karena p < 0,05, maka HO dito-
lak atau kedua populasi tidak sama. Sedangkan
berdasarkan tabel, nilai t untukdf=n-2=62-2=
60 adalah 2.00030. Karena thitung > teave, maka Ho
ditolak atau Ha diterima yaitu terdapat perbedaan
signifikan pada rata-rata hasil belajar siswa pada
materi pengelasan antara kelas eksperimen yang
menerapkan kurikulum 2013 dan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konven-
sional pada kelas X TKR SMK Negeri 1 Sedan Rem-
bang. Rata-rata hasil belajar pengelasan dengan
penerapan kurikulum 2013 adalah 77,8710 se-
dangkan hasil belajar pada kelompok yang meng-
gunakan model pembelajaran konvensional adalah
70,1613. Hasil ini ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 seca-
ra signifikan lebih unggul dibandingkan pembela-
jaran menggunakan model konvensional.

Pembelajaran kurikulum 2013 pada kelas
eksperimen yang terdiri dari 31 siswa dan pembe-
lajaran konvensional pada kelas kontrol yang juga
terdiri dari 31 siswa, maka diperoleh perbedaan
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hasil belajar pada materi pengelasan dilihat dari
nilai rata-rata kelas yaitu kelas eskperimen sebesar
77,8710 dan kelas control sebesar 70,1613 sehing-
ga terdapat perbedaan sebesar 7,7097.

Perbedaan hasil belajar pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol karena pada kelas ekspe-
rimen menggunakan kurikulum 2013 yang lebih
banyak menuntut peran aktif siswa dan adanya
pengalaman lapangan dari kegiatan observasi se-
hingga menambah pengalaman belajarnya. Pembe-
lajaran kurikulum 2013, siswa tidak hanya mempe-
lajari materi saja, tetapi juga harus mempelajari
keterampilan kooperatif, keberanian dalam me-
nyampaikan pendapat dalam kegiatan diskusi dan
presentasi sehingga akan terwujud suatu proses
pembelajaran yang efektif. Kondisi tersebut berto-
lak belakang dengan pembelajaran konvensional
yang selama ini diterapkan oleh pada kelas kontrol
yang lebih banyak menggunakan metode ceramabh.

Hasil belajar pada siswa yang menda-
patkan pembelajaran dengan kurikulum 2013 lebih
baik dari pada konvensional. Pada pola pembelaja-
ran ini guru tidak boleh hanya berperan sebaga
pemberi informasi tetapi juga bertugas dan ber-
tanggung jawab sebagai pelaksana yang harus
menciptakan situasi memimpin, merangsang dan
menggerakkan siswa secara aktif. Mengajar bukan-
lah suatu aktivitas yang sekedar menyampaikan
informasi kepada siswa, melainkan suatu proses
yang menuntut perubahan peran seorang guru.
Perubahan dari informator menjadi pengelola bela-
jar yang bertujuan untuk membelajarkan siswa
agar terlibat secara aktif sehingga terjadi peruba-
han-perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Sudah jelas bahwa
dalam kurikulum 2013 siswa diharapkan mampu
mencari tahu sendiri tentang materi pembelajaran
dengan guru sebagai fasilitator. Sedangkan proses
penilaian tidak hanya hasil akhir sebagai satu-
satunya pencapaian siswa namun proses untuk
mencapai hal tersebut juga digunakan sebagai ba-
han penilaian.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
dalam penelitian ini dapat disimpulkan (1) Pema-
haman awal siswa kelas eksperimen dan kelas kon-
trol sebelum penerapan kurikulum 2013 dan pene-
rapan metode konvensional yaitu hasil belajar sis-
wa masih rendah dengan nilai rata-rata 59,09 pada
kelas eksperimen dan 58,98 pada kelas kontrol
sehingga pemhaman awal siswa pada kedua kelas
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, (2) Pe-
laksanaan pembelajaran yang menerapkan kuriku-
lum 2013 dilakukan dalam 2 kali pertemuan dan 1
kali pertemuan untuk evaluasi (ulangan) dengan
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media pembelajaran berupa Powerpoin, perangkat
komputer dan LCD proyektor serta macam-macam
alat utama, alat bantu dan peralatan keselamatan
kerja. Pembelajaran  dilakukan pendekatan
scientific melalui proses mengamati, bertanya,
mencoba, menalar dan komunikasi untuk mening-
katkan hasil belajar siswa, (3) Pelaksanaan pembe-
lajaran yang menerapkan pembelajaran konven-
sional dilakukan dengan 2 kali pertemuan dan 1
kali evaluasi (ulangan) dengan berfokus pada ke-
giatan ceramah dan tanya jawab siswa, (4) Terda-
pat peningkatan hasil belajar siswa pada Mata Dik-
lat Pengelasan setelah menerapkan kurikulum
2013 secara signifikan, (5) Terdapat peningkatan
hasil belajar siswa pada Mata Diklat Pengelasan
setelah menerapkan metode konvensional yang
tidak signifikan, (6) Ada perbedaan signifikan rata-
rata hasil belajar siswa pada materi pengelasan
antara kelas eksperimen menggunakan kurikulum
2013 dan kelas kontrol menggunakan pembelaja-
ran konvensional pada kelas X Teknik Kendaraan
Ringan (TKR). Rata-rata hasil belajar siswa pada
materi pengelasan menggunakan kurikulum 2013
lebih baik dari pada menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas X Teknik Kendaraan Rin-
gan (TKR).

Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampai-
kan demi kesinambungan hasil penelitian yang
telah diperoleh (1) Sebaiknya para guru menggu-
nakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang
menerapkan metode pembelajaran bervariasi se-
hingga dapat membuat siswa lebih aktif, karena
pembelajaran ini terbukti efektif dalam mening-
katkan hasil belajar siswa pada materi pengelasan.
(2) Guru hendaknya memberikan bimbingan dan

pengarahan terhadap kegiatan diskusi siswa den-
gan tidak melupakan perannya sebagai fasilitator
dan motivator, agar pembelajaran dapat berjalan
lancar. (3) Perlu adanya pengembangan mengenai
media pembelajaran sebagai penunjang penerapan
kurikulum 2013 yang digunakan dalam kegiatan
penyampaian materi pelajaran oleh guru di dalam
kelas.
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